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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu 

sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka.”  

(QS. Ar-Ra'd: 11) 

 

“Terkadang kita diuji bukan untuk menunjukkan kelemahan kita, tetapi untuk 

menemukan kekuatan yang ada dalam diri kita.” 

(Penulis) 

 

“Dan bersabarlah kamu, karena sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar.”(QS. Al-Anfal: 46) 

 

“Jangan biarkan komentar orang lain menjadi pengendali hidupmu. Abaikan dan 

fokuslah pada tujuan hidupmu.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 
Erli Wildaniyah. 2024. Analisis Kecemasan Berbicara (Speaking Anxiety) Mahasiswa BIPA 

pada Praktik Komunikasi Formal. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, FKIP Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (1) Fida Pangesti, M.A  

(2) Dr. Faizin, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kecemasan Berbicara, Mahasiswa BIPA, Komunikasi Formal, Strategi 

Mengatasi Kecemasan 

 

 

Mahasiswa program Bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) sering 

mengalami kesulitan berkomunikasi formal dalam bahasa Indonesia. Kesulitan ini tidak 

hanya disebabkan oleh kendala linguistik tetapi juga oleh kecemasan berbicara (speaking 

anxiety), yang dapat menghambat kemampuan mereka dalam menyampaikan ide dan 

berinteraksi secara efektif. Fenomena ini dapat terlihat dalam situasi di dalam kelas, 

termasuk saat praktik komunikasi formal, di mana mahasiswa BIPA menunjukkan gejala 

seperti gugup, takut membuat kesalahan, dan kurang percaya diri. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis; (1) jenis-jenis kecemasan berbicara yang dialami mahasiswa BIPA 

dalam praktik komunikasi formal, (2) faktor penyebab kecemasan berbicara, dan (3) 

strategi mengatasi kecemasan berbicara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode campuran (mixed method) dengan analisis statistik deskriptif. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak tujuh responden. Adapun responden dalam penelitian 

adalah mahasiswa BIPA tingkat A2 di Universitas Muhammadiyah Malang. Pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan cara teknik wawancara dan penyebaran angket melalui Google From. 

Selanjutnya data dilakukan dengan uji prasyarat seperti uji validasi, validitas, dan uji reabilitas, 

guna untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan sesuai dengan aspek-aspek dalam 

penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan berbicara pada mahasiswa BIPA 

dipengaruhi oleh berbagai jenis kecemasan. Pertama, kecemasan berbasis kelompok person-

group communication apprehension memiliki rata-rata tertinggi 2,61 dengan kategori cukup 

dominan, menunjukkan bahwa mahasiswa sering merasa cemas saat berbicara di depan 

kelompok tertentu, terutama yang memiliki otoritas atau hubungan sosial yang kurang akrab. 

Kedua, berbasis sifat bawaan trait-like communication apprehension memiliki rata-rata 2,52 

yang mencerminkan pengaruh internal seperti rendahnya rasa percaya diri atau pola pikir 

negatif. Ketiga, situational communication apprehension dengan rata-rata 2,00 menunjukkan 

bahwa kecemasan ini muncul dalam situasi tertentu yang dianggap penting, seperti presentasi 

atau komunikasi di dalam kelas. Terakhir yaitu jenis kecemasan berbasis konteks umum 

generalized-context communication apprehension memiliki rata-rata terendah 1,76, 

menandakan bahwa mahasiswa jarang merasa cemas dalam berbagai konteks komunikasi yang 

luas. Selain itu, terkait dengan faktor penyebab kecemasan berbicara, penelitian ini 

mengidentifikasi tiga faktor utama. Faktor lingkungan mencatatkan nilai rata-rata tertinggi 2,71, 

yang mencerminkan ketakutan terhadap penilaian negatif dan ekspektasi audiens, menjadikan 

faktor ini sebagai penyebab utama kecemasan berbicara. Faktor individu memiliki rata-rata 2,58 

menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya diri dan kekhawatiran terhadap kemampuan 

bahasa turut memengaruhi kecemasan berbicara.  

Faktor pendidikan, dengan rata-rata 2,51, menunjukkan bahwa metode pengajaran 

yang kurang interaktif, tekanan akademik, dan minimnya dukungan pengajar juga berkontribusi 

terhadap kecemasan berbicara, meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dua faktor 

lainnya. Disisi lain, mahasiswa BIPA menggunakan berbagai strategi untuk mengatasi 

kecemasan berbicara, dengan tingkat efektivitas yang berbeda. Pertaman strategi persiapan 

dengan nilai rata-rata tertinggi 3,90 yang tergolong dalam kategori dominan yang 



 
 

viii  

menunjukkan bahwa persiapan matang sangat membantu mereka merasa lebih percaya diri 

dan menguasai materi. Kedua, berpikir positif dengan nilai rata-rata 3,66 juga efektif, 

karena membantu mengubah pola pikir negatif menjadi lebih optimis. Ketiga, strategi 

pencarian teman sebaya 3,52 memberi rasa nyaman dan dukungan sosial, yang mengurangi 

kecemasan. Keempat, strategi relaksasi 2,99 dengan kategori cukup dominan, seperti tarik 

napas dalam-dalam, memberikan ketenangan sementara tetapi kurang efektif dalam jangka 

panjang karena tidak mengatasi akar masalah. Terakhir, strategi pengunduran diri 2,52 

dengan kategori cukup dominan adalah yang paling tidak efektif, karena hanya berfungsi 

sebagai penghindaran dan tidak menyelesaikan kecemasan yang ada. 
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ABSTRACT   

 

Erli Wildaniyah. 2024. Analysis of Speaking Anxiety of BIPA Students in Formal 

Communication Practice. Thesis. Indonesian Language and Literature Education Study 

Program. FKIP. University of Muhammadiyah Malang. Supervisor: (1) Fida Pangesti, M.A 

(2) Dr. Faizin, M.Pd. 

 

Keywords: Speaking Anxiety, BIPA Students, Formal Communication, Strategies for 

Overcoming Anxiety 

 

Students of the Indonesian Language program for foreign speakers (BIPA) often 

experience difficulties in formal communication in Indonesian. These difficulties are not 

only caused by linguistic barriers but also by speaking anxiety, which can hinder their 

ability to convey ideas and interact effectively. This phenomenon can be seen in classroom 

situations, including during formal communication practices, where BIPA students show 

symptoms such as nervousness, fear of making mistakes, and lack of confidence. This study 

aims to analyze; (1) the types of speaking anxiety experienced by BIPA students in formal 

communication practices, (2) factors causing speaking anxiety, and (3) strategies for 

overcoming speaking anxiety. The method used in this study is a mixed method with 

descriptive statistical analysis. The number of samples used in this study was seven 

respondents. The respondents in the study were BIPA students at level A2 at the University 

of Muhammadiyah Malang. Data collection can be done by means of interview techniques 

and distributing questionnaires via Google Form. Furthermore, the data is carried out with 

prerequisite tests such as validation tests, validity, and reliability tests, in order to ensure 

that the instruments used are in accordance with the aspects in this study. 

 The results of the study showed that speaking anxiety in BIPA students was 

influenced by various types of anxiety. First, group-based anxiety person-group 

communication apprehension had the highest average of 2.61 with a fairly dominant 

category, indicating that students often feel anxious when speaking in front of certain 

groups, especially those with authority or less close social relationships. Second, trait-like 

communication apprehension based on innate traits had an average of 2.52 which reflects 

internal influences such as low self-confidence or negative mindsets. Third, situational 

communication apprehension with an average of 2.00 indicates that this anxiety arises in 

certain situations that are considered important, such as presentations or communication in 

class. Finally, the type of anxiety based on generalized-context communication 

apprehension had the lowest average of 1.76, indicating that students rarely feel anxious in 

various broad communication contexts. In addition, related to the factors causing speaking 

anxiety, this study identified three main factors. Environmental factors recorded the highest 

average value of 2.71, which reflects fear of negative judgment and audience expectations, 

making this factor the main cause of speaking anxiety. The individual factor has an average 

of 2.58 indicating that lack of self-confidence and concerns about language skills also 

influence speaking anxiety. 

The education factor, with an average of 2.51, indicates that less interactive 

teaching methods, academic pressure, and minimal teacher support also contribute to 

speaking anxiety, although the influence is smaller than the other two factors. On the other 

hand, BIPA students use various strategies to overcome speaking anxiety, with varying 

levels of effectiveness. First, the preparation strategy with the highest average value of 3.90 

which is included in the dominant category indicating that thorough preparation really helps 

them feel more confident and master the material. Second, positive thinking with an 

average value of 3.66 is also effective, because it helps change negative mindsets to be 

more optimistic. Third, the peer search strategy 3.52 provides comfort and social support, 

which reduces anxiety. Fourth, the relaxation strategy 2.99 with a fairly dominant category, 
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such as taking deep breaths, provides temporary calm but is less effective in the long term 

because it does not address the root of the problem. Finally, the 2.52 resignation strategy 

with a fairly dominant category is the least effective, because it only functions as avoidance 

and does not resolve existing anxiety. 
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